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	Abstract: This research aims to describe the strategies of the Vise Principal for Student Affairs in Improving Student Discipline at SMK Miftahul Ulum Jatidatar.
This research is a type of qualitative research, conducted at SMK Miftahul Ulum Jatidatar. Data collection methods were conducted thru observation, interviews, documentation, and data triangulation. The main sources for this research are: 1. The Principal, 2. The Vise Principal for Student Affairs, 3. Teachers, 4. Students of SMK Miftahul Ulum Jatidatar. The data analysis process is carried out using oral or written analysis techniques from the researched sources, in accordance with the actual conditions related to the Vise Principal's Strategy in Student Affairs in Improving Student Discipline at SMK Miftahul Ulum Jatidatar. From the results of this study, it can be explained that: 1. The strategy of the vise principal for student affairs in improving student discipline at SMK Miftahul Ulum Jatidatar is based on the example of the teaching staff, which encourages students at SMK Miftahul Ulum Jatidatar to continuously improve their discipline. 2. Supporting factors include internal factors, which encompass all teaching staff, the academic community of SMK Miftahul Ulum Jatidatar, and all students of SMK Miftahul Ulum Jatidatar. External factors that influence the vise principal's strategy for student affairs in improving student discipline at SMK Miftahul Ulum Jatidatar include the community and parental support. The solution to the inhibiting factors is for the vise principal for student affairs to be more assertive in giving warnings/sanctions/punishments in accordance with existing regulations, which makes students more disciplined. 3. The results of the vise principal's strategy for student affairs in improving student discipline at SMK Miftahul Ulum Jatidatar are a decrease in the number of violations such as coming late to school, wearing uniforms neatly, thus creating a strong culture of discipline, making the school more orderly and conducive, and the environment cleaner and tidier because students adhere to existing regulations.	
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PENDAHULUAN
Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 1 ayat 1 bahwasanya Pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.[footnoteRef:1] [1:  Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)dan Peraturan Pemerintah (PP) Tahun 2010 tentang Penyelenggarakan  Pendidikan serta Wajib Belajar, (Bandung: Citra Umbara , 2012) hal.2] 

Berdasarkan pengertian di atas, pemerintah melalui Pendidiknya ingin mengarahakan peserta didik untuk memaksimalkan potensi yag dimilikinya serta memberikan rambu-rambu dalam Batasan kehidupan sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Dengan kata lain Pendidikan ingin meredam sifat dan sikap negative dari peserta didik untuk membangun watak kepribadian yang luhur agar menjadi warga negara yang baik.
Di kancah dunia Pendidikan internasional , Indonesia tidak jarang meraih prestasi yang membanggakan. Dilansir dari kompas.com pada pertengahan tahun 2007 ini pelajar Indonesia kembali membawa pulang medali penghargaan dari ajang penelitian internasional di bawah asuhan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Medali dan penghargaan diraih dari Internasional Exiebition For Young Insvestors (IEYI) 2017 dan ASEAN Student Science Project Competition (ASPC) 2017.[footnoteRef:2] Ini merupakan satu dari sekian banyak prestasi yang membanggakan ditorehkan pelajar bangsa ini dunia internasional. [2:  http://sains.kompas.com/read/2017/08/01080400523/pelajar-indonesia-borong-medali-di-ajang-kompetisi-internasional diakses pada tanggal 12/1217. Pukul 02:03 WIB.] 

Namun sisi lain dari Pendidikan bangsa ini masih jauh dari harapan Pendidikan nasional. Ditemui di banyak daerah, pelajar melakukan hal-hal yang melanggar norma-norma masyarakat. Tawuran antar pelajar sering kali mewarnai dunia Pendidikan kita, bahkan tidak jarang hingga memakan korban meninggal dunia.
Selain itu masih banyak sekali ditemui siswa yang terpengaruh oleh pergaulan yang tidak baik seperti pergaulan bebas, lingkungan dan komunitas preman, pemabuk, narkoba, tindak kekerasan dan pencurian yang sering kali muncul dalam kisah perjalanan Pendidikan nasional ini.
Oleh sebab itu, penanaman karakter disiplin haruslah mulai di internalisasikan kepada siswa. Siswa atau pelajar adalah aset yang berharga bangsa ini. Dan disiplin adalah satu modal yang pokok dan wajib dibentuk sejak dini kepada siswa. Disiplin bukanlah satu hal yang muncul sendiri di dalam kehidupan siswa, namun sejak kecil sebelum menjadi siswa atau masa anak-anak karakter disiplin sudah harus dibentuk dan diarahkan. Tanggung jawab kedisiplinan adalah tanggung jawab bersama baik dari orang tua, guru dan masyarakat.
Orang tua di ibaratakan dengan pintu gerbang pertama yang bertanggung jawab atas kedisiplinan anak. Melalui Pendidikan dini orang tua diharuskan mendidik semaksimal mungkin dalam melatih untuk bersikap disiplin. Selain orang tua adalah masyarakat. Pergaulan di masyarakat adalah penentu bagi perkembangan seorang anak. Kecenderungan anak adalah meniru dan mencontoh teman sepermainannya. Jika pergaulan di masyarakatnya baik dan menanamkan kedisiplinan maka kemungkinan besar anak tersebut juga akan baik juga disiplin, begitu sebaliknya.
Selain orang tua dan masyarakat yang bertanggung jawab dalam membiyasakan sikap disiplin kepada anak, sekolah memikul tanggung jawab pokok bila pelanggaran oleh siswa terjadi dilingkungan sekolah. Siswa diibaratkan seperti warga lain di masyarakat yang memiliki kebebbasan, akan tetapi kebebasan ini di batasi oleh tanggung jawab yang terlibat dalam setiap situasi tertentu seperti didalam lingkungan sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah harus berusaha membatasi kebebasan siswa agar kebijaksanaan dan peraturan yang di tetapkan bagi kepentingan siswa lain dan sekolah terpelihara.[footnoteRef:3]  [3:  Oteng Sutrisna , Administrasi Pendidikan Dasar Teoritas Untuk Prakter Profesional, (Bandung: Angkasa, 1986), hal.112] 

Kenyataan yang terjadi bahwa masih sering kita jumpai beberapa anak yang menunjukkan perilaku rendahnya disiplin diri, seperti kebiasaan anak yang masih bermain meskipun hari sudah sore sehingga seharusnya pada saat itu anak sudah mandi namun belum dilakukan, dan akhirnya anak mandi pada saat menjelang malam, kebiasaan anak yang tidur larut malam dan bangun terlalu siang, kebiasaan anak yang susah diatur karena kurangnya perhatian dan bimbingan dari orang tua, dan masih banyak lagi kasus anak yang menunjukkan kurang kedisiplinan.

Melalui disiplin anak diajarkan tentang bagaimana berperilaku dengan cara-cara yang sesuai dengan standar kelompok sosialnya. Sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya di mana ia berasal. Maka jelaslah bahwa orang tua adalah orang pertama yang bertanggung jawab terhadap pembentukan perilaku moral anak-anaknya di rumah.
Kesalahan atau ketidak taatan dalam penanaman kedisiplinan sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukan perilaku anak. Sedangkan penanaman disiplin yang tepat akan menghasilkan terbentuknya perilaku moral yang baik atau positif bagi anak.
Berdasarkan prasurvey, di sekolah SMK Miftahul Ulum Jatidatar menerapkan sanksi dan reword, sekolah memiliki kebijakan sanksi yang jelas untuk pelanggaran disiplin, namun juga memberikan penghargaan bagi siswa yang menunjukan perilaku disiplin. Jadi ini menjadi motivasi posotif bagi  siswa untuk berperilaku baik. Sekolah juga menyediakan kegiatan ekstrakulikuler yang menekankan kepada kedisiplinan, di mana siswa diajarakan untuk menghargai waktu dan kerja sama. Ini berbeda dengan sekolah lain yang mungkin tidak fokus pada aspek ini. 
Kemudian sekolah SMK Miftahul Ulum Jatidatar juga aktif melibatkan orang tua dalam proses pendidikan disiplin anak-anak mereka melalui pertemuan rutin dan komunikasi yang intensif. Sehingga menciptakan sinergi antara sekolah dan rumah dalam menegakkan kedisiplinan.
Waka Kesiswaan adalah jabatan yang diberikan oleh kepala sekolah atau lembaga yang berwenang untuk membantu tugas kepala sekolah. Karena tugas pokok wakil kepala sekolah bidang kesiswaan adalah sebagai administrator yang diberi tanggung jawab tentang bidang kegiatan siswa di sekolah dalam hal tindakan pengembangan dan pembinaanya.
Oleh sebab itu peneliti bermaksud melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “ STRATEGI WAKIL KEPALA SEKOLAH BIDANG KESISWAAN DALAM MENINGKATKAN KEDISIPLINAN SISWA DI SMK MIFTAHUL ULUM JATIDATAR ” hal ini menarik untuk di ungkap agar dapat diketahui secara rinci mengenai strategi yang dilakukan oleh waka kesiswaan dalam kedisiplinan siswa serta apa saja faktor pendukung dan penghambatnya di sekolah SMK Miftahul Ulum Jatidatar.
A. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMK Miftahul Ulum Jatidatar ?
2. Apa saja faktor pendukung, penghambat, dan solusinya dalam meningkatkan nilai-nilai kedisiplinan siswa di SMK Miftahul Ulum Jatidatar ?
3. Bagaimana hasil dari strategi wakil kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMK Miftahul Ulum Jatidatar ?


C. Tujuan Penelitian	
1. Untuk mengetahui strategi Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMK Miftahul Ulum Jatidatar.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung, penghsmbat, dan solusinya dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMK Miftahul Ulum Jatidatar.
3. Untuk mengetahui hasil dari strategi Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMK Miftahul Ulum Jatidatar.
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah ilmu pengetahuan tentang bagaimana strategi wakil kepala sekolah bidang kesiswaandalam meningkatkan kedisiplinan siswa.
b. Dapat menambah wawasan tentang strategi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa.
c. Sebagai bahan kajian bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian tentang masala ini dilokasoi lain.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi lembaga, penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap lembaga pendidikan yaitu SMK Miftahul Ulum Jatidatar agar tetap mampu mengoptimalkan sebagai lembaga yang mencetak generasi yang disiplin dan bermoral serta berkarakter baik dalam hal pemenuhan sikap terhadap masyrakat.
b. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk menambah ilmu pengetahuan serta sebagai tugas untuk memenuhi tugas dalam mencapai gelar sarjana.
c. Bagi orang tua, hasil yang didapatkan dari penelitian ini peneliti mengharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan masukan serta pertimbangan tentang bagaimana pentingnya kedisiplinan yang ditanamkan sejak dini.
d. Bagi masyarakat, sebagai bahan bacaan dan sumber informasi tentang strategi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam meningkatkan  kedisiplinan siswa. Bagi pembaca, dengan adanya penelitian proposal ini, mampu memberikan pengetahuan baru dan membuka mata hati pembaca bahwa kedisiplinan sangant penting bagi setiap individu.
E. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelususran yang telah peneliti lakukan terhadap penelitian terdahuku, maka didapat pembahasan yang berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakuakan,diantaranya adalah:
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Aditiya Aris Dwi Wicaksono, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Jurusan Pendidiknan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Tahun 2008 yang berjudul “Strategi Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan Dalam Penanaman Nilai-Nilai Kedisiplinan Siswa di SMK Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul”.[footnoteRef:4]  [4:  	Adiya Aris Dwi Wicaksono, “Stategi Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan Dalam Penanaman Nilai-nilai Kedisiplinan Siswa di SMK Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul”. UIN Sunan Kalijaga Yokyakarta. (2018). 93 ] 

Skripsi tersebut menjelaskan tentang, menanamkan nilai-nilai kedisiplinan kepada peserta didik serta bagaimana cara mengaplikasikan tata tertib yang berlaku.  Perbedaan Skripsi tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan saat ini adalah strategi yang di lakukan oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan terhadap siswa. Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yakni pentingnya peran wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam mmeningkatkat kedisiplinan terhadap siswa.
Kedua Skripsi yang di tulis oleh Umi Zainaf, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2016 yang berjudul “Upaya Kepala Sekolah dalam Menanamkan Nilai-Nilai Kedisiplinan di SMK Muhamadiyah 01 Kalasan Yogyakarta”.[footnoteRef:5] [5:  Umi Zainaf, “Upaya Kepala Sekolah dalam Menanamkan Nilai-Nilai Kedisiplinan di SMK Muhamadiyah 01 Kalasan Yogyakarta”. UIN Sunan Kalijaga (2016).] 

Skripsi ini menjelaskan bagaimana peran penting dari kepala sekolah dalam mendisiplinkan siswa di sekolah tersebut. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah subject dari penelitian yakni focus penelitian ini adalah strategi yang di lakukan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan Dalam Meningkatkan Kedisiplinan terhadap siswa. Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yakni melatih dan membimbing siswa agar mematuhiperaturan sekolah sehingga terbentuk pribadi yang berkualitas dalam kehidupan sehari-hari
Ketiga, jurnal yang di tulis oleh Ahmad Manshur, mahasiswa IAI Sunan Giri Bojonegoro jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Tahun 2019 yang berjudul “Strategi Pengembangan Kedisiplinan Siswa”[footnoteRef:6]. [6: Ahmad Manshur, “Strategi Pengembangan Kedisiplinan Siswa”. IAI Sunan Giri Bojonegoro. (2019)] 

Jurnal ini menjelaskan pengembangan kedisiplinan siswa dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agar memudahkan proses belajara mengajar. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan saat ini adalah peneliti memasukan peran guru  dalam strategi pengembangan kedisiplinan siswa. Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yakni membantu siswa agar lebih mudah menaati tata tertib yang ada. 
Dari penelitian diatas, belum di temukan skripsi yang membahas tentang Strategi Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa. Dengan begitu, adanya penelitian-penelitian terdahulu dapat dijadikan penunjang oleh penulis, dengan harapan penelitian yang akan datang akan lebih baik.
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METODE PENELITIAN
	Jenis penenlitian kualitatif menggunakan teknik field research (penenlitian lapangan).[footnoteRef:7] Obyek penelitian di SMK Miftahul Ulum Jatidatar, pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 . Sumber data  penelitian menggunakan data primer dan skunder.[footnoteRef:8] Sumber data primer pada pada research ini yakni : kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru, dan siswa SMK Miftahul Ulum Jatidatar. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini meliputi : buku, dokumen dan beberapa sumber yang berkaitan dengan penelitian. Teknik pengupulan data pennelitian menggunakan tiga metode, yaitu : metode observasi[footnoteRef:9] Data yang diperoleh dari observasi riset dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Situasi dari obyek riset penelitian, 2) Proses yang berlangsung dalam pelaksanaan yang berlangsung dalam pelaksanaan pembelajaran di SMK Miftahul Ulum Jatidatar. Metode selanjutnya yaitu interview/wawancara.[footnoteRef:10] Dalam melaksanakan research. Peneliti menghampiri para narasumber diantaranya ; kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru, dan siswa SMK Miftahul Ulum Jatidatardengan tujuan supaya mendapatkan penjelasan secara gambling terkait problematika yang diinterviw terkait strategi wakil kepla sekolahdalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMK Miftahul Ulum Jatidatar.  Selain berupa beberapa pertanyaan terkait, research juga menyisipkan beberapa pertanyaan professionalism yang mendivinisikan tanpa batasan serta rinci terkait terkait sudut strategi kedisiplinan siswa. Metode selanjutnya yaitu dokumentasi[footnoteRef:11] data yang didapatkan yaitu foto-foto dan dokumentasi yang terkait dengan proses strategi kedisiplinan siswa di SMK Miftahul Ulum Jatidatar. Dengan teknik analisa data peneliti menggunakan triangulasi data. Dalam penelitian ini penneliti mengangkat teknik triangulasi yang meliputi observasi wawancara dan pencatatan serta triangulasi sumber meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru, dan siswa di SMK Miftahul Ulum Jatidatar. Sehingga dalam penelitian tersebut peneliti mendapat keabsahan data. Dalam penelitian ini peneliti akan membahas mengenai Strategi Wakil Sekolah Bidang Kesiswaan Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMK Miftahul Ulum Jatidatar. [7:  Lexy J Moeleong, Metode penelitian kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 15]  [8:  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2008 ), h. 18]  [9:  S. Margono, Metode penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rinekacipta, 1997), h. 32]  [10:  Wijaya Kusuma and Dadi Dwitajama, Mengenal Penelitian Tindakan kelas (Jakarta:indeks 2009), h.21]  [11:  W.gulo, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R&D. h.21] 


HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, dan didasarkan pada 3 permasalahan pokok yang diangkat pada penyusunan skripsi ini yaitu strategi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMK Miftatul Ulum Jatidatar, dan faktor pendukung, penghambat dan solusinya dalam meningkatkan nilai-nilai kedisiplinan siswa SMK Miftahul Ulum Jatidatar serta, hasil dari strategi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siwa di SMK Miftahul Ulum Jatidatar. Adapun hasil temuan peneliti dari tiga pokok permasalahan diatas sebagai berikut :
1. Strategi Wakil KepalaSekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMK Miftahul Ulum Jatidatar
Sesuai dengan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan oleh penulis di lapangan bersama kepala sekolah mengenai strategi wakil kepla sekolah bidang kesiswaan dalam meningktakan kedisiplinan siswa bahwasanya:
“sebagai kepala sekolah dan juga wakil kepala sekolah beserta guru-guru yang ada menyiapkan peraturan atau tata tertib disekolah agar bisa menjadi acuan untuk peningkatkan disiplin pada siswa maupun seluruh pihak yang ada disekolah
Ibu Endang Sulasmi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan juga menjelaskan bahwasanya:
“untuk meningkatkan kedisiplinan siswa yaitu, memberikan sosialisasi terhadap orang untuk bekerjasama memeberikan didikan yang berawal dari keluarga sehingga siswa selalu, merasa diperhatikan.
Dari wawancara diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa kedisiplinan siswa yang ada di SMK Miftahul Ulum Jatidatar berada ditingkat cukup baik. Strategi yang diterapkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan seperti apel pagi, pengawasan harian, serta pemberian sanksi dan penghargaan, terbukti efektif dalam meningkatkan kedisiplinan siswa.
2. Faktor Pendukung, Penghambat, dan Solusi Dalam Meningkatkan Nilai-Nilai Kedisiplinan Siswa di SMK Miftahul Ulum Jatidatar
Dalam menjalankan tugas tentunya tidak akan sepenuhnya berjalan dengan baik, banyak sekali faktor pendukung maupun penghambat yang terjadi. Sesuai dengan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan SMK Miftahul Ulum Jatidatar beliau mengatakan bahwasanya:
“Faktor pendukung yaitu saya dan dan kepala sekolah, beserta guru yang ada di SMK Miftahul Ulum Jatidatar. Karna selain memberi sarana keilmuan, juga memberikan nilai-nilai dan sikap kedisiplinan kepada peserta didik agar peserta didik memiliki kepribadian yang baik untuk diterapkan dalam bermasyarakat nanti. 
Faktor penghambat yaitu sejauh ini masalah yang dihadapi berasal dari karakter setiap masing-masing peserta didik tersebut, dan dari lingkup keluarga yang kurang perhatian dari orang tuanya sehingganya disekolah mereka  mencari perhatian dan kasih sayang disekolah, serta dari pergaulan yang bebas.
Solusi dari faktor penghambat yaitu dengan melakukan pembinaan yang dilakukan satu bulan membuat dua jadwal yang artinya dua kelompok perkelas, jadi setiap kelas dibagi dua kelompok untuk diberikan pembinaan. Hal ini termasuk hal rutin yang dilakukan pihak sekolah tetapi setiap hari tetap ada pengecekan jika ada anak yang melanggar dari aturan tata tertib, maka akan langsung ditindak lanjuti sehingganya anak bisa melaksanakan disiplin dengan aturan yang ada. Dan setiap anak yang melakukan pelanggaran mendapatkan sanksi berupa point dan hukuman yang membangun seperti bersih-bersih lingkungan sekolah dan menghafal surat-surat pendek. Kemudian saya dan kepala sekola beserta guru harus  memberikan contoh yang semestinya memberi panutan kepada peserta didik. [footnoteRef:12] [12:  Wawancara dengan Ibu Endang Sulasmi, pada hari Rabu 25 Mei 2025] 

Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam melaksanakan tujuan terutama dalam meningkatkan kedisiplinan tidak terlepas dari faktor pendukung dan faktor penghambat yang ditemui dalam lapangan dalam hal ini seperti pada SMK Mifatahul Ulum Jatidatar dalam hal meningkatkan kedisiplinan siswa terdapat beberapa faktor pendukung yaitu sebagai wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan kepala sekolah beserta guru-guru yang ada di SMK Miftahul Ulum Jatidatar selain memberikan keilmuan, juga memberikan nilai-nilai dan sikap kedisiplinan kepada peserta dididk memiliki kepribadian yang baik untuk di terapkan dalam bermasyarakat nanti.
Sedangkan faktor penghambat seperti masalah seperti datang terlambat disekolah, maka wakil kepala sekolah memberikan solusi dalam masalah tersebut yaitu dengan adanya tindakan tegas, pemberian sanksi/hukuman, kemudian memberikan sosialisasi kepada orang tua, pembinaan kepada siswa, menggunakan tata tertib sebagai alat dalam meningkatkan kedisiplinan pada siswa. 	
3. Hasil Dari Strategi Wakil Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMK Miftahul Ulum Jatidar
Setelah mengetahui bagaimana strategi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMK Miftahul Ulum Jatidatar dan mengetahui apa saja faktor pendukung, penghambat, dan solusinya maka hasil dari wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dapat menyimpulkan hasil dari strategi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMK Miftahul Ulum Jatidatar bahwasanya sebagai berikut: 
“ Diketahui hasil wawancara sistem poin pelanggaran yang dikombinasikan dengan pendekatan pembinaan karakter memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kedisiplinan siswa. Terjadi penerunan jumlah pelanggaran seperti keterlambatan dating ke sekolah, pelanggaran pemakaian seragam, dan bentuk-bentuk pelanggaran lainnya. Siswa mulai menunjukan sikap aktif dalam menaati peraturan sekolah. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang hadir tepat waktu, mengenakan seragam lengkap sesuai ketentuan, dan mematuhi tata tertib yang berlaku.
Kegiatan pembiasaan seperti apel pagi, pembacaan salam, serta pemberian penghargaan bagi siswa disiplin turut mendorong terciptanya budaya disiplin yang kuat. Akibatnya, lingkungan sekolah menjadilebih tertib, bersih, dan kondusif. Karena siswa menunjukan kepatuhan terhadap peraturan sekolah. 
Selain itu pihak sekolah juga menjalin komunikasi yang intensif dengan orang tua/wali siswa melalui buku penghubung yang ditantanda tangani. Dalam kasus pelanggaran serius, pihak sekolah melakukan pendekatan persuasive melalui undangan pembinaan, serta pelibatan orang tua dalam rapat komite sekolah. Upaya ini bertujuan untuk menciptakan sinergi antara pihak sekolah dan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa.[footnoteRef:13] [13:  Wawancara dengan Ibu Endang Sulasmi, pada hari Rabu 25 Mei 2025.] 

Strategi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan terbukti efektif dalam meningkatkan kedisisplinan siswa. Penerapan sistem poin dan pembinaan karakter mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab terhadap perilaku mereka. Hal ini sejalan dengan teori pembentukan karakter dan pendidikan kedisiplinan. 
Dengan strategi tersebut, siswa tidak hanya dihukum atas pelanggaran, tetapi juga dibimbing agar menyadari kesalahan dan termotivasi untuk memperbaiki perilaku. Selain itu, kolaborasi antara pihak sekolah dan orang tua semakin memperkuat pengawasan serta penanaman nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari siswa, baik di sekolah maupun di rumah. Maka dapat di simpulkan bahwa strategi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa sangat berperan penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang tertib, aman, dan mendukung perkembangan karakter peserta didik. 
Selain itu, keterlibatan guru sebagai teladan dan pembimbing sangat penting dalam strategi kedisiplinan ini. Guru berperan aktif dalam memberikan pemahaman, meningkatakan siswa secara konsisten, serta memberikan teguran bersifat mendidik. Dukungan dari seluruh warga sekolah memperkuat penerpan kedisiplinan secara menyeluruh dan berkesinambungan. 
Pengawasan secara rutin, pelaporan harian melalui buku penghubung, serta evaluasi bulanan terhadap kedisiplinan siswa menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas strategi yang diterapkan.  Dengan cara ini, sekolah dapat mengetahui perkembangan perilaku siswa dan mengambil langkah tepat untuk mengatasi permasalahn yang muncul.
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa strategi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di sekolah SMK Miftahul Ulum Jatidatar terbukti efektif. Strategi tersebut meliputi penerapan system poin, pembinaan karakter, komunikasi aktif dengan orang tua, serta pendekatan persuasive dan pembinaan terhadap pelanggaran yang terjadi.
Selain itu, keterlibatan semua pihak termasuk guru, orang tua, dan komite sekolah, berperan penting dalam menciptakan lingkungan kedisiplinan. Strategi ini tidak hanya bersifat menindak, tetapi juga mendidik, mendorong siswa untuk bertanggung jawab atas perilakunya., dan menanamkan nilai-nilai kedisiplinan secara menyeluruh. Dengan demikian kedisiplinan siswa dapat meningkat secara signifikan dan berdampak positif terhadap keadaan belajar di sekolah.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi wakil kepala sekolah bidang kesisaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMK Miftahul Ulum Jatidatar, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Strategi yang diterapkan oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan meliputi apel pagi rutin, pengawasan harian, penegakan tata tertib, serta pemberian sanksi dan penghargaan secara professional. Strategi ini dilakukan dengan pendekatan preventif, edukatif, dan represif.
a. Faktor pendukung strategi kedisiplinan siswa adalah : 
· Kerjasama yang solid anatara guru kelas, dan orang tua. 
· Dukungan dari kepala sekolah dan seluruh civitas sekolah.
· Adanya kegiatan pembinaan karakter melalui ekstrakulikuler.
b.Faktor penghambat strategi kedisiplinan siswa : 
· Kurangnya kesadaran sebagian siswa terhadap pentingnya disiplin.
· Pengaruh negatif dari lingkungan luar sekolah.
· Kurangnya pengawasan pengarahan orang tua terhadap siswa.
a. Solusinya yang diterapkan untuk mengatasi hambatan tersebut yaitu : 
· Pendekatan secara personal kepada siswa yang bermasalah.
· Pembinaan secara rutin oleh guru BK.
· Peningkatankomunikasi dan kerjasama dengan orang tua siswa.
3. Hasil dari strategi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMK Miftahul Ulum Jatidatar tersebut menunjukan adanya peningkatan kedisiplinan siswa, baik dalam hal kehadiran, kepatuhan terhadap orang tata tertib, maupun sikap dan perilaku sehari-hari. Hal ini juga berdampak pada terciptanya suasana belajar yang lebih tertib dan kondusif.
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